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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini yang begitu pesat, mendorong
masyarakat untuk terus maju dan berkembang dalam dunia digital khususnya
internet. Internet merupakan jaringan komunikasi yang dapat dimanfaatkan
sebagai media informasi. Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah
penduduk tinggi di dunia. Indonesia menempati urutan keempat sebagai negara
dengan jumlah penduduk terbanyak. Posisi Indonesia berada di bawah Amerika
Serikat dan di atas Pakistan. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJI) merilis data jumlah penduduk Indonesia per tahun 2023 adalah 275,77
juta jiwa. Dengan jumlah penduduk sebanyak itu menjadikan Indonesia dengan
salah satu negara dengan populasi pengguna internet terbesar didunia (Arif,
2022).

Gambar 1
Grafik Penggunaan Internet (2017 - 2023)
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Berdasarkan grafik diatas terdapat 215,63 juta pengguna internet di
Indonesia periode 2022-2023. Hal ini memperlihatkan jumlah tersebut meningkat
2,67% dibandingkan pada periode sebelumnya yang sebanyak 210,03 juta
pengguna. Jumlah pengguna internet tersebut setara dengan 78,19% dari total
jumlah penduduk Indonesia yang sebanyak 275,77 juta jiwa. Melihat
perkembangan internet, jumlah populasi penggunaan internet tiap tahunnya
mengalami peningkatan yang begitu pesat. Meningkatnya jumlah pengguna
internet ini memicu munculnya trend baru dalam dunia pemasaran, yang mana
masyarakat dituntut untuk tetap bisa memanfaatkan internet sebagai peluang
bisnis atau dengan kata lain digunakan sebagai media promosi melalui digital
marketing. Digital marketing merupakan salah satu media pemasaran yang
digunakan sebagai media promosi online guna memperkenalkan produk atau
jasa atas suatu usaha kepada konsumen dengan menggunakan media digital
seperti pembuatan konten promosi (Saputra dan Ardani, 2020).

Promosi melalui sebuah konten merupakan suatu teknik dalam
memasarkan dan memperkenalkan produk maupun jasa menggunakan cara
yang lebih menarik karena menampilkan berbagai macam tampilan yang
informatif untuk menarik perhatian konsumen. Konten dapat menjadi inti dari
strategi promosi online untuk memasarkan brand atas suatu usaha. Saat ini,
konten dapat diimplementasikan melalui berbagai macam saluran digital, salah

satunya melalui media sosial Instagram.



Gambar 2
Pengguna Media Sosial di Indonesia (2023)

@ slice

Sosio-Demografi Indonesia 2023

Jumiah penduduk
di Indonesia Juta
2 7 Jiwa

Jumlah pengguna
internet di Indonesia

Z13 veierios

Jumlah pengguna media
sosial di Indonesia

1 6 f;:r?gguna Rata - rata tiap orang punya

(60% juminh pendudk & 7 PR
78X dart pengguna internet) 4

Sumber: Hasya (2022)

Dilansir dari data tersebut dengan 276 juta jiwa, Indonesia menjadi Negara
dengan jumlah penduduk terbanyak ke 4 dunia. Dalam penggunaan internet,
masyarakat Indonesia termasuk aktif terutama dalam hal online shopping, dan
penggunaan media sosial. Pada statistic diatas, didapatkan bahwa 213 juta
penduduk Indonesia sudah memiliki akses internet, setiap orang setidaknya
memiliki satu perangkat seluler/handphone dan Indonesia memiliki persentase
pengguna media sosial yang cukup tinggi yakni 60% dari jumlah populasi,
dimana ini berarti terdapat 3 pengguna media sosial di setiap lima
peduduk(Hasya, 2022).

Instagram merupakan platform digital yang digunakan untuk memposting
apapun yang ingin dibagi dengan orang lain, meninggalkan komentar secara
langsung, memberi tanda suka “like”, dan membagikan unggahan. Fitur-fitur

Instagram bisa menjadi wadah dalam mempromosikan produk usaha yang



dimiliki. Hal inilah yang menjadi salah satu kelebihan Instagram karena para
pelaku usaha bisa berinteraksi langsung dengan khalayak. konten yang bisa
digunakan pada fitur Instagram berupa foto, video dan teks sebagai pelengkap
dalam melakukan promosi (Costa dan Roomilda, 2022).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jovita, Nirwana, dan
Nugroho (2021) menjelaskan bahwa media social sangat membantu dalam
pemasaran sebuah kafe, tidak lupa juga adanya konten visual berupa foto dan
video yang baik sehingga masyarakat tertarik atau penasaran dengan sesuatu
yang baru tersebut. Sehingga konten visual seperti foto dan video yang diproses
dengan baik seperti penggunaan kamera dan fotografer yang tepat dapat
membantu wirausaha dalam memasarkan usaha atau produk yang mereka
tawarkan (Paskalina, 2021).

Berdasarkan dari hasil wawancara penulis bersama dengan Bapak Husni
Thamrin selaku owner Rumah Kopi AB mengatakan bahwa:

“Kafe AB atau Ayah dan Ibu memiliki media sosial untuk melakukan
promosi. Kami hanya memiliki satu akun media sosial saat ini yaitu
Instagram. Jadi untuk memposting menu dari AB ini, kami postingnya
di Instagram. Saat ini kami memiliki hanya 61 jumlah followers, ya
memang masih sedikit karena Instagram ini terbilang masih baru”.

Bapak Husni Thamrin menambahkan bahwa:

“Saat ini, jika dilihat dari Instagram yang kami miliki memang konten-
kontennya yang berupa foto dan videonya kurang menarik dan belum
banyak yang bisa dilihat oleh pengikut dari Instagram Rumah Kopi
AB ini. Kalau melihat dari konten-konten yang ada di Instagramnya
kami kalah dalam hal membuat konten untuk postingannya. Sehingga
kalau mau dibandingkan dengan kafe-kafe yang ada di kota-kota
besar memang perbandingannya sangat jauh. Maka hal inilah yang
menjadi kendala atau kekurangan dari Rumah Kopi AB. Konten-
konten kami belum optimal dan kurang menarik ya”.

Berdasarkan penelitian tersebut penulis memberikan solusi kepada Rumah
Kopi AB untuk membuat konten visual berupa foto dan video yang digunakan

sebagai media promosi Rumah Kopi AB di Kabupaten Soppeng dengan konsep

pengambilan foto-foto makanan, suasana kafe, dan interaksi barista saat



melakukan pembuatan kopi dengan menggunakan teknik zooming yang
menghasilkan objek utama terlihat tajam.

Konten merupakan sesuatu yang dapat diungkapkan melalui media sosial
dalam bentuk gambar, tulisan, suara, video ataupun bentuk lainnya. Konten telah
menjadi konsumsi sehari-hari bagi masyarakat, karena bisa menjadi media
hiburan, media komunikasi, media informasi, media edukasi, media inspirasi.
Dan bisa digunakan sebagai media promosi bagi pelaku usaha karena bertujuan
untuk menarik perhatian konsumen dengan menampilkan konten yang menarik
dan sesuai dengan karakteristik sebuah produk (Moedasir, 2022).

Adapun fungsi dari konten yang bisa membuat lebih unggul dari pada
bisnis yang tidak menggunakan konten sebagai promosinya. Apabila kita
menggunakan konten bisnis yang dijalankan akan lebih unggul secara kompetitif
di antara para competitor bisnis kecil yang tidak menggunakan konten sebagai
media promosinya. Dari konten terebut kita dapat menjalin hubungan jangka
panjang dan terpercaya dengan pelanggan dan mitra bisnis kita, sehingga kita
dapat konsisten dalam menghasilkan lebih banyak traffic web dan media sosial
yang digunankan. Kemudian dari banyak pengunjung media sosial yang di
gunakan untuk memposting konten tersebut dapat menjadi suatu prospek dan

berujung kepada peningkatan penjualan.



Gambar 3
Instagram Kafe AB
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Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa akun instagram Rumah
Kopi AB memiliki beberapa kekurangan, seperti informasi mengenai alamat dari
Rumah Kopi AB, jam buka dan jam tutup, serta penyusunan feed kurang rapi.
Maka dari itu, penulis ingin memperbaiki dan menambahkan apa yang menjadi
kekurangan dari Rumah Kopi AB. Selain itu, penulis juga ingin membuatkan
konten visual berupa videografi menekankan proses pembuatan kopi oleh barista
secara detail agar video tersebut bisa menarik minat masyarakat terhadap kopi
semakin tinggi dikarenakan melihat postingan konten tersebut di akun Instagram
Rumah Kopi AB “@rumahkopiab”.

Adanya konten visual berupa foto dan video yang akan dibuat oleh penulis
pada Rumah Kopi AB diharapkan bisa meningkatkan eksistensi dari Rumah Kopi
AB serta bisa menjadi referensi untuk media promosi selanjutnya. Maka dari itu,

pada penelitian ini penulis tertarik untuk meneliti di Rumah Kopi Kafe AB dengan



judul penelitian “Pengembangan Konten Instagram Sebagai Media Promosi
Kafe Rumah Kopi AB di Kabupaten Soppeng”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah ditetapkan, maka rumusan masalah
dari penelitian ini adalah “Bagaimana pengembangan konten instagram sebagai
media promosi kafe Rumah Kopi AB di Kabupaten Soppeng?”.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah “Mengembangkan konten instagram sebagai media promosi
kafe Rumah Kopi AB di Kabupaten Soppeng”.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang diangkat
maupun yang berhubungan dengan itu, maka manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan terkait
dengan konten Instagram sebagai media promosi Rumah Kopi AB di
Kabupaten Soppeng. Selain itu hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan referensi pada penelitian selanjutnya atau penelitian terkait
dengan pengolahan konten Instagram sebagai media promosi.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis dalam penelitian ini adalah sebagai media referensi, bahan
evaluasi dan menjadi penambahan ide dalam hal konten Instagram.
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menyelesaikan masalah
yang terjadi dengan pengolahan konten Instagram pada Rumah Kopi AB di

Kabupaten Soppeng.



